MAHKAMAH KONSTITUSI
REPUBLIK INDONESIA

RISALAH SIDANG
PERKARA NOMOR 24/PUU-XXIII/2025

PERIHAL
PENGUJIAN MATERIIL
UNDANG-UNDANG NOMOR 1 TAHUN 2025 TENTANG
PERUBAHAN KETIGA ATAS UNDANG-UNDANG NOMOR
19 TAHUN 2003 TENTANG BADAN USAHA MILIK NEGARA
TERHADAP UNDANG-UNDANG DASAR NEGARA
REPUBLIK INDONESIA TAHUN 1945

ACARA
PERBAIKAN PERMOHONAN
(IT)

JAKARTA

SENIN, 5 MEI 2025




MAHKAMAH KONSTITUSI
REPUBLIK INDONESIA

RISALAH SIDANG

PERKARA NOMOR 24/PUU-XXIII/2025

PERIHAL

Pengujian Materiil Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2025 tentang Perubahan
Ketiga Atas Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik
Negara terhadap Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945

PEMOHON

Bahrul Ilmi Yakup (Pemohon I)

Iwan Kurniawan (Pemohon II)
Yuseva (Pemohon III)

Rosalina Pertiwi Gultom (Pemohon 1V)

hWN e

ACARA

Perbaikan Permohonan (II)

Senin, 5 Mei 2025, Pukul 15.29 — 15.33 WIB

Ruang Sidang Gedung Mahkamah Konstitusi RI,

Jin. Medan Merdeka Barat No. 6, Jakarta Pusat
SUSUNAN PERSIDANGAN

MAJELIS HAKIM KONSTITUSI

1) Enny Nurbaningsih

2) Arief Hidayat

3) Daniel Yusmic P. Foekh

PANITERA PENGGANTI

Agusniwan Etra

(Ketua)
(Anggota)
(Anggota)



Pihak yang Hadir:
A. Pemohon:

1. Bahrul IImi Yakup

*Tanda baca dalam risalah:

[sic!] : tanda yang digunakan apabila penggunaan kata dalam kalimat yang digunakan oleh pembicara diragukan
kebenarannya antara ucapan dengan naskah/teks aslinya.
tanda elipsis dipakai dalam kalimat yang terputus-putus, berulang-ulang, atau kalimat yang tidak koheren
(pembicara melanjutkan pembicaraan dengan membuat kalimat baru tanpa menyelesaikan kalimat yang lama).

(...): tanda yang digunakan pada kalimat yang belum diselesaikan oleh pembicara dalam sidang, namun disela oleh
pembicara yang lain.




SIDANG DIBUKA PUKUL 15.29 WIB
KETUA: ENNY NURBANINGSIH [00:00]

Baik, kita mulai, ya.
Sidang Perkara Nomor 24/PUU-XXIII/2025 saya nyatakan dibuka
dan persidangan terbuka untuk umum.

KETUK PALU 3X

Assalamualaikum wr. wb.
Silakan memperkenalkan diri. Siapa yang hadir?

PEMOHON: BAHRUL ILMI YAKUP [00:17]
Waalaikumsalam, wr. wb. Terima kasih, Yang Mulia.
Yang hadir secara langsung hari ini, Bahrul Ilmi Yakup, Yang
Mulia.
KETUA: ENNY NURBANINGSIH [00:28]
Ya, baik.
Saudara Kuasa Hukum, Saudara ... Ini Saudara sebagai ini ya,
sebagai Pemohon juga?
PEMOHON: BAHRUL ILMI YAKUP [00:34]
Prinsipal. Ya.
KETUA: ENNY NURBANINGSIH [00:34]
Prinsipal, ya.
PEMOHON: BAHRUL ILMI YAKUP [00:35]
Prinsipal sama kuasa dari (...)

KETUA: ENNY NURBANINGSIH [00:36]

Prinsipal termasuk kuasa ya kemarin itu, ya? Termasuk juga
mewakili asosiasi, ada tiga kualifikasi kemarin, ya?

PEMOHON: BAHRUL ILMI YAKUP [00:44]

Ya.



10.

11.

12,

13.

14.

15.

16.

KETUA: ENNY NURBANINGSIH [00:45]

Oh, baik. Saya panggil saja Saudara Bahrul IImi.
PEMOHON: BAHRUL ILMI YAKUP [00:49]

Baik.
KETUA: ENNY NURBANINGSIH [00:49]

Ini Saudara Bahrul, agenda pada sore hari ini adalah
mendengarkan pokok-pokok dari Perbaikan Permohonan Saudara. Tapi
tadi saya buka-buka seluruh berkas, ternyata kok tidak ada juga
perbaikan permohonannya. Bagaimana ini?

PEMOHON: BAHRUL ILMI YAKUP [01:07]

Izin, Yang Mulia Majelis Panel.

Pertama, terima kasih atas masukan yang luar biasa pada
Persidangan Pendahuluan tempo hari dan kami ternyata membutuhkan
waktu lebih panjang untuk memperbaikinya, sehingganya kami izin dan
memutuskan untuk menarik Permohonan. Terima kasih, Yang Mulia.

KETUA: ENNY NURBANINGSIH [01:29]

Baik. Jadi, Saudara sudah sepakat untuk menarik Permohonan ini,
ya? Ada surat penarikannya?

PEMOHON: BAHRUL ILMI YAKUP [01:39]

Kami sampaikan secara langsung di ruang sidang. In case
memang diperlukan surat tertulis, akan kami kirimkan, Yang Mulia.
Terima kasih.

KETUA: ENNY NURBANINGSIH [01:49]

Baik. Yang penting Saudara sudah nyatakan langsung di depan
persidangan ini, sebagai Prinsipal, sebagai Kuasa Pemohon, sekaligus
sebagai yang mewakili Asosiasi Advokat Konstitusi. Ya, begitu, ya?

PEMOHON: BAHRUL ILMI YAKUP [02:08]

Betul, Yang Mulia.
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KETUA: ENNY NURBANINGSIH [02:09]

Perlu saya tegaskan soal tiga kualifikasi yang Saudara pegang ini.
Berat itu bebannya itu, ya.

Baik kalau begitu. Karena Saudara menyatakan menarik
Permohonan ini, maka tidak ada hal yang perlu disampaikan terkait
dengan Pokok-Pokok Permohonan. Maka menurut saya, sidang menjadi
... sudah cukup. Ya, sudah cukup. Dengan demikian, kami akan segera
melaporkan kepada Rapat Permusyawaratan Hakim. Jadi bukan kami
bertiga yang memutuskan ini, tetap Rapat Permusyawaratan Hakim.

Oleh karena itu, silakan juga Saudara nanti menunggu
pemberitahuan lebih lanjut dari Kepaniteraan mengenai sikap Mahkamah
terkait dengan penarikan Permohonan Saudara. Begitu ya, Saudara
Bahrul?

PEMOHON: BAHRUL ILMI YAKUP [02:55]
Terima kasih, Yang Mulia.

KETUA: ENNY NURBANINGSIH [02:56]
Bisa dimengerti semua, ya?

PEMOHON: BAHRUL ILMI YAKUP [02:57]
Insya Allah.

KETUA: ENNY NURBANINGSIH [02:58]
Ada lagi yang mau disampaikan?
PEMOHON: BAHRUL ILMI YAKUP [02:09]

Cukup. Terima, Yang Mulia.
KETUA: ENNY NURBANINGSIH [03:01]

Cukup, ya? Baik. Karena tidak ada lagi yang mau disampaikan,
sidang selesai dan ditutup.

KETUK PALU 3X

Oh, mohon maaf ini. Oh, sudah menyampaikan bukti juga?



24. PEMOHON: BAHRUL ILMI YAKUP [03:14]
Tidak, Yang Mulia. Itu untuk perkara lain.
25. KETUA: ENNY NURBANINGSIH [03:16]
Oh, yang lain, ya. saya kira, ya. Bukan perkara yang ini. Baik.

Kalau tidak ada lagi yang mau disampaikan, maka sidang untuk Perkara
Nomor 24/PUU-XXIII/2025 saya nyatakan selesai dan ditutup.

KETUK PALU 3X

SIDANG DITUTUP PUKUL 15.33 WIB
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PIt. Panitera,
Wiryanto

Jin. Medan Merdeka Barat No. 6 Jakarta Pusat 10110
Telp: 021-23529000 Fax: 021-3520177
Email: office@mkri.id

Keterangan:
Surat/dokumen ini tidak memerlukan tanda tangan basah karena telah ditandatangani secara elektronik (digital sig dengan dil i sertifikat




		2025-05-06T08:25:25+0700
	Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia
	Dokumen ditandatangani secara elektronik MKRI




